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Efek Pemberian Pupuk Hayati VP3 yang Diperkaya Trichoderma viride
FRP3 terhadap Pertumbuhan dan Kandungan Klorofil Pada Daun Tanaman
Kedelai (Glycine max. L)

Effect of VP3 Biological Fertilizer Enriched with Trichoderma viride FRP3 on
Growth and Chlorophyll Content in Soybean Leaves (Glycine max. L)

ABSTRACT

Biofertilizer is a living microorganism material that is useful for increasing
soil fertility and the quality of a plant's production. VP3 biofertilizer is a liquid
biofertilizer formulation made from vermiwash as a carrier, molasses, PEG, and 3
functional bacterial isolates. In this study, the VP3 biofertilizer will be enriched
with Trichoderma viride FRP3. This study aims to determine the effect of giving
VP3 biofertilizer enriched with Trichoderma viride FRP3 on yield and chlorophyll
content in Soybean (Glycine max) leaves. This study was an experiment in polybags
conducted at the Greenhouse using a Randomized Block Design consisting of 7
treatments, each treatment repeated 3 times and each replication using 4 plant
samples. The variables observed included growth variables consisting of plant
height, number of leaves and leaf area and leaf chlorophyll content. Data from
observations on each plant parameter were then tested using analysis of variance
F test with a level 5% significant, if there is a significant effect between treatments
followed by Duncan's test at 5% level.The results showed that the application of
VP3 biofertilizer enriched with Trichoderma viride FRP3 had no significant effect
on plant growth parameters, because in general the treatment of N (m (using NPK
fertilizer) showed high yields compared to other treatments, but the application of
VP3 biological fertilizer enriched with Trichoderma viride FRP3 in the chlorophyll
content of soybean leaves was able to compensate for the application of inorganic
NPK fertilizer.

Keywords : VP3 Biological Fertilizer, Trichoderma viride FRP3, Soybean,
Growth.

ABSTRAK

Pupuk hayati adalah suatu bahan mikroorganisme yang hidup dan
bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas produksi suatu
tanaman. Pupuk hayati VP3 merupakan formulasi pupuk hayati cair yang dibuat
dari vermiwash sebagai bahan pembawa, molase, PEG, dan 3 isolat bakteri
fungsional. Pada penelitian ini pupuk hayati VP3 akan diperkaya dengan
Trichoderma viride FRP3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
pemberian pupuk hayati VP3 diperkaya Trichoderma viride FRP3 terhadap hasil
dan kandungan klorofil pada daun tanaman Kedelai (Glycine max. Penelitian ini
merupakan percobaan didalam polybag yang dilakukan di Greenhouse dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 7 perlakuan, tiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan menggunakan 4 sampel
tanaman. Variabel yang diamati meliputi variabel pertumbuhan yang terdiri dari
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tinggi tanaman jumlah daun dan Luas daun serta kandungan Klorofil daun. Data
hasil pengamatan pada setiap parameter tanaman selanjutnya dilakukan pengujian
menggunakan analisis ragam uji F dengan taraf nyata 5%, apabila terdapat
pengaruh nyata diantara perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%. Hasil
Penelitian menunjukkan Aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan
Trichoderma viride FRP3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
pertumbuhan tanaman, karena secara umum perlakuan N (menggunakan pupuk
NPK) menunjukkan hasil yang tinggi dibanding dengan perlakuan yang lain, namun
Aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride FRP3 pada
kandungan Klorofil daun kedelai mampu mengimbangi aplikasi pupuk NPK
anorganik.

Kata Kunci : Pupuk Hayati VP3, Trichoderma viride FRP3, Kedelai,
Pertumbuhan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max) merupakan salah satu komoditi tanaman pangan
terbesar di Indonesia setelah padi dan jagung. Masyarakat memanfatkan kedelai
sebagai sumber protein nabati. Umumnya kedelai dikonsumsi dalam bentuk
produk olahan, yaitu: tahu tempe, kecap, tauco, susu kedelai, dan berbagai bentuk
makanan ringan (Sudaryanto, 2006). Saat ini, biji kedelai juga digunakan sebagai
sumber makanan fungsional, yaitu makanan yang memberi manfaat terhadap
kesehatan serta memegang peranan penting terhadap pencegahan penyakit
(Geoffrey, 2007).

Kedelai adalah salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat berasal
dari genus Glycine seperti Glycine max (Kacang Kedelai). Tumbuhan ini
mempunyai peranan yang sangat penting baik sebagai makanan, minuman
maupun sebagai obat. Khasiat sebagai obat disebabkan oleh adanya senyawa
bioaktif yang bermanfaat untuk menjaga dan memperbaiki sistem fisiologis
maupun untuk pencegahan penyakit (Asih, 2009).

Upaya peningkatan produksi tanaman budidaya saat ini umumnya dilakukan
dengan menggunakan pupuk anorganik dan pestisida. Namun penggunaan pupuk
anorganik dan pestisida pada sistem budidaya pertanian diduga sudah berlebihan
baik dalam hal jenis, komposisi, takaran, waktu, dan intervalnya (Rumaru. 2019).

Pestisida dan pupuk anorganik yang terdapat pada tanaman dapat diserap
bersama hasil panen berupa residu yang dapat terkomsumsi oleh konsumen.

Residu pestisida tersebut tidak saja berasal dari bahan yang diaplikasikan, namun
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juga berasal dari penyerapan akar dari dalam tanah. Residu pestisida ini akan
terakumulasi dalam jaringan tubuh yang dapat merusak fungsi hati, ginjal, sistem
syaraf, menurunkan kekebalan tubuh, menimbulkan cacat bawaan, alergi dan
kanker (Lulu Marbun, 2015).

Pemupukan dengan pupuk kimia serta pola dan cara pemupukan yang salah
juga berdampak kepada percepatan degradasi kesuburan tanah, akibatnya
produktifitas tanaman semakin rendah serta daya imunitas tanaman akan
menurun. Daya ikat tanah terhadap unsur hara yang sebenarnya dibutuhkan oleh
tanah menurun, aktifitas mikroorganisme yang juga dibutuhkan dalam
mendekomposisi dan menunjang pertumbuhan tanaman juga akan terganggu.
(Sonbai et al, 2013). Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
tanaman yang aman dikonsumsi adalah dengan aplikasi pupuk hayati yang aman
dan ramah lingkungan.

Pupuk hayati adalah formula yang berbahan aktif mikroorganisme hidup atau
laten (mikroba), biasanya berbentuk cair atau padat, mempunyai kemampuan
memfasilitas dan meningkatkan ketersediaan hara melalui proses biologis yang
dari tidak tersedia menjadi bentuk tersedia. Mikroorganisme yang ada pada pupuk
hayati memiliki peran penting dalam menyediakan nutrisi bagi tanaman.
Mikroorganisme aktif yang terkandung dalam pupuk hayati mampu memasok
Nitrogen untuk tanaman, melarutkan senyawa Phosfat (P) dan melepaskan
senyawa Kalium (K) dari ikatan koloid tanah, mengurai residu kimia dan
mengikat logam berat, menghasilkan zat pemacu tumbuh alami (Giberellin,

Sitokinin, Asam Indol Asestat), menghasilkan asam amino, enzim alami dan
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vitamin serta menghasilkan zat patogen sebagai pestisida hayati (Simanungkalit,
et al. 2006).

Pupuk hayati VP3 merupakan formulasi pupuk hayati cair yang dibuat dari
vermiwash sebagai bahan pembawa, molase, PEG, dan 3 isolat bakteri fungsional
(Arfarita, et al., 2020). Vermiwash ini adalah hasil dari fermentasi pupuk
vermikompos dihasilakan dari aktivitas cacing tanah. Arfarita et al., (2016)
melakukan isolasi serta identifikasi bakteri fungsional. Dari penelitian tersebut
pupuk hayati VP3 (vermiwash+PEG 1%-+tiga isolat bakteri) yang mengandung
bakteri indigenus yaitu penambat Nitrogen bebas yaitu Bacillus cereus, kemudian
bakteri pelarut P yaitu Pantoea anatis, dan bakteri penghasil senyawa EPS yaitu
Pseudomonas plecoglossicida. Penelitian ini pupuk hayati VP3 akan diperkaya
dengan Trichoderma viride FRP3. Strain Trichoderma FRP3 ini telah
diidentifikasi dan dinamakan sebagai Trichoderma viride strain FRP3,
berdasarkan pengamatan morfologi dan juga dilakukan dengan amplifikasi gen
18S rRNA (Arfarita et al., 2013). Diketahui bahwa anggota genus Trichoderma
memiliki berbagai kegunaan secara ekonomis yang memiliki aplikasi untuk
berbagai penggunaan bioteknologi, terutama di bidang pertanian, industri dan
bioteknologi lingkungan. Saat ini, Trichoderma viride banyak digunakan di
perawatan tanah dan benih untuk menekan berbagai penyakit tanaman yang
disebabkan oleh agen jamur (Arfarita et al.,2016). Trichoderma viride strain
FRP3 diperolen dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan cukup
pertumbuhan dalam media kultur yang mengandung glifosat sebagai satu-satunya
sumber fosfor (Arfarita et al.,2016). Dilakukan penambahan Trichoderma viride

FRP3 ini dengan tujuan untuk meningkatkan peforma pupuk hayati VP3 dalam
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hal potensi meningkatkan pertumbuhan dan kandungann klorofil pada tanaman
kedelai.

Berdasarkan permasalahan yang disampaikan diatas maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui efek pemberian pupuk hayati VP3 diperkaya
Trichoderma viride FRP3 terhadap pertumbuhan dan kandungan klorofil pada
daun tanaman Kedelai (Glycine max. Hasil penelitian sebelumnya diketahui
bahwa pupuk hayati (VP3) memiliki pengaruh yang baik terhadap produksi
tanaman kedelai, kacang panjang, buncis, kangkung, sawi, dan bayam. (Azizah.
2021) aplikasi pupuk hayati VP3 bila dibandingkan dengan pupuk hayati yang
beredar dipasaran secara umum memberikan hasil yang lebih baik terhadap
parameter pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai di lapang. Namun belum
diketahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya Trichoderma viride
FRP3 terhadap tanaman kedelai di greenhouse. Dilakukan penambahan
Trichoderma viride FRP3 ini dengan tujuan untuk meningkatkan peforma pupuk
hayati VP3 dalam hal potensi meningkatkan pertumbuhan dan kandungann

klorofil pada tanaman kedelai.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan
Trichoderma viride FRP3 terhadap pertumbuhan tanaman Kedelai (Glycine
max)?

2. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya Trichoderma

viride FRP3 terhadap kandungan klorofil pada daun Kedelai (Glycine max)?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati PV3 yang diperkaya

Trichoderma viride FRP3 terhadap Pertumbuhan tanaman Kedelai (Glycine

REPOSITORY

max)?
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2. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 vyang diperkaya
Trichoderma viride FRP3 terhadap kandungan klorofil pada daun Kedelai

(Glycine max)

1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang penggunaan
dan efek pupuk hayati VP3 yang diperkaya Trichoderma viride terhadap
pertumbuhan tanaman Kedelai (Glycine max)

2. Menjadi bahan informasi tentang penggunaan dan efek pupuk hayati VP3
yang diperkaya Trichoderma viride terhadap kadar klorofil pada daun Kedelai
(Glycine max)

3. Mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian dan dapat menggantikan

pupuk anorganik.

1.5 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya Trichoderma viride FRP3

dapat meningkatkan Pertumbuhan tanaman Kedelai (Glycine max).

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©




2. Diduga aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya Trichoderma viride FRP3

dapat meningkatkan kandungan klorofil pada daun Kedelai (Glycine max)
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan

University of Islam Malang

sebagai berikut:

1. Aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride FRP3
tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan tanaman, karena
secara umum perlakuan N (menggunakan pupuk NPK) menunjukkan hasil yang
tinggi dibanding dengan perlakuan yang lain. Pada tinggi tanaman hasil
pengamatan umur 14-70 HST perlakuan dengan nilai tinggi terbaik yakni pada
perlakuan N, namun Aplikasi pupuk hayati VVP3 yang diperkaya dengan
Trichoderma viride FRP3 menunjukkan nilai tertinggi kedua pada perlakuan
V4 (pupuk kompos + pupuk kandang + pupuk hayati VVP3 + Trichoderma FRP3
3 kali aplikasi) mulai dari 35 HST — 70 HST. Hasil pengamatan luas daun, nilai
tertinggi adalah perlakuan N (pupuk NPK) dengan rata — rata 1086.01 cm?,
sedangkan pada parameter jumlah daun nilai tertinggi ditunjukkan oleh
perlakuan N (pupuk NPK) yaitu 23.75 helai.

2. Aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride FRP3
berpengaruh nyata terhadap kandungan Klorofil daun kedelai umur 70 HST
yang mampu mengimbangi aplikasi pupuk NPK anorganik, hal ini bisa kita
lihat pada pengamatan ke 70 HST yang menunjukkan nilai perlakuan V5
(pupuk kompos + pupuk kandang + pupuk hayati VP3 + Trichoderma FRP3 5

kali aplikasi lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan N.
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5.2 Saran
Setelah penelitian ini selesai dilakukan, saran yang dapat disampaikan sebagai
berikut:

1. Penggunaan pupuk hayati VP3 diperkaya dengan Trichoderma viride FRP3

REPOSITORY

dapat menjadi alternatif pengganti pupuk anorganik dalam sistem pertanian

University of Islam Malang

berkelanjutan.

2. Dari hasil penelitian ini perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui
hasil produksi tanaman kedelai anjasmoro dengan perlakuan yang sama dan
gunakan media 20 Kkg.

3. Gunakan air yang bersih dan mengalir untuk menyiram, jangan menampung air
pada wadah yang terbuat dari logam karena dapat menurunkan pH tanah.

4. Grenhouse yang digunakan harus sesuai standar, jika tidak maka pertumbuhan
tanaman di dalam greenhouse tidak akan optimal dan terjadi etiolasi karena
kekurangan cahaya matahari.

5. Penggunaan pupuk kandang harus teliti, dan memperhatikan waktu
pengambilannya serta diberikan perlakukan, karena bisa menjadi sumber hama

penyakit.
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